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Abstract

Tidal flood is pedicted to be mersevee in the futue because of sea level rise due to
global warming. Purposes of the study are: 1) identify spatial distribution of tidal flood
hazard in Pekalongan coastal area; 2) identify environmental impacts of tidal flood in
Pekalongan coastal area; and 3) formulate coastal management based on spatial
distribution analysis and tidal flood impacts in Pekalongan. Flood analysis in coastal
area was conducted by flood hazard mapping using GIS (Geographic Information System).
Flood hazard mapping was developed by integrating GIS operation with DEM (Digital
Elevation Model), level of inundation and iteratioropess. idal flood inundation scenario
was generated based on highest tides and sea level rise scenario by IPCC 2007, level of
inundation reached up to 135 mm. Results of this study showed that settlement and irrigated
paddy fields a& the widest inundated @a by tidal flood. iflal flood piovides serious
environmental impacts such as infrastructure damage, agriculture and aquaculture land
damage, and soil and water pollution. Infrastructure damages include road, settlements
and sanitation.

Keywords: tidal flood, environmental impact, coastal management, spatial modelling,
climate change scenario

1. Pendahuluan et al, 2007a; 2008a; 2008b; 2009; Marfai et al, 2009).
Lingkungan pesisir merupakan lingkungan yangalah satu bencana yang terjadi di kawasan pesisir
sangat dinamis dengan berbagai penggunaan laredalah bencana banjir (Mardiatno, 2007; Blackett dan
yang sangat komplek (Marfai dan King, 2008erts Hume, 2007). Banjir kawasan pesisir (rob) dimasa
et al, 2009; Marfai 2011). Indonesia sebagai negayang akan datang dapat menjadi semakin besar
kepulauan mempunyai daerah pesisir yang sang&ngan adanya fenomena kenaikan muka air laut
strategis yang dapat dioptimalkan untuk mendukurakibat pemanasan global. Naiknya muka air(ses
pelaksanaan pembangunan. Banyak perkotaan demel rise) merupakan salah satu permasalahan
kawasan strategis di Indonesia yang terletak ghenting yang harus dihadapi oleh negara-negara
kawasan pesisirseperti Jakarta, Semarang, dampantai atau negara kepulauan di dunia (Kobayashi,
Surabaya (Marfai dan King, 2008Ward et al, 2010). 2003). IPCC (2007) menyebutkan bahwa kenaikan
Namun demikian, disisi lain, kawasan pesisir jugauka air laut di dunia padéahun 2100 akan
merupakan kawasan yang sangat rawan untddertambah sekitar 18 cm sampai dengan 59 cm. Hal
terkena bencana (Marfai dan King, 2008c; Mardiatnmi berarti pertambahan kenaikan muka airlaut akan
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berkisar antara 0,21 cm/tahun sampai dengan 0,88n hama penyakit, dan sebagainya (IPCC, 2007).
cm/tahun, atau dengan rerata sekitar 0,44 cm/tahukdapun dampak bagi aktivitas sosial-ekonomi
Gambar 1. menunjukkan bahwa trend data pasantasyarakat meliputi: (a) gangguan terhadap fungsi
surut di beberapa stasiun pengukuran di Laut Jawkawasan pesisir dan kota pantai, (b) gangguan
menunjukkan adanya trend kenaikan muka air lauterhadap fungsi prasarana dan sarana seperti
Berdasarkan gambar tersebut (Aldrian dkk, 2011)aringan jalan, pelabuhan dan bandara (c) gangguan
maka diketahui bahwa kenaikan muka air laut derhadap permukiman penduduk, (d) pengurangan
Jakarta adalah sekitar 0,69 cm/tahun. Hasproduktivitas lahan pertanian, (e) peningkatan risiko
pengukuran yang hampir sama disampaikan olelabah penyakit, dan sebagainya (Nicholls et al,
Purnama, dkk (2009) yang menyatakan bahw2000).
kenaikan muka air laut di Jakarta adalah sekitar 0,60 Pesisir Pekalongan merupakan salah satu
cm/tahun. Fenomena alam ini perlu diperhitungkakawasan pesisir utara Pulau Jawa yang saat ini selalu
dalam semua kegiatan pengelolaan wilayah pesisirenghadapi bencana pesisir berupa banjir dan
(Christanto, 2010, Mardiatno dkk, 2007b). NaiknyaggenanganAnalisis bencana banjir rob penting
suhu air permukaan laut akan diikuti oleh pemuaiadilakukan dalam kaitannya dengan pengelolaan
massa air laut. Fenomena tersebut, dikombinasikgesisir terpaduan untuk menunjang pembangunan
dengan kontribusi mencairnya lapisan esdaerah (Kraas, 200Ward et al, 2010). Pemodelan
menyebabkan percepatan naiknya kedudukan muganangan dan identifikasi permasalahan lingkungan
air laut ataisea-level ris¢lPCC, 2001; Kuma2006; merupakan salah satu upaya awal dalam menyusun
Prihatno, 2011). rencana pengelolaan pesisir yang berbasis bencana
Banyaknya fenomena banijir pesisir atau biaspesisir (Ward et al, 2009). Penelitian ini bertujuan
disebut banijir rob, pada kawasan pesisir Utara Pulamtuk (1) mengidentifikasi sebaran spasial bahaya
Jawa saat ini, kemungkinan merupakan salah satanjir genangan di Pesisir pekalongan, (2)
akibat dari perubahan muka air laut karena pemanasaengidentifikasi dampak lingkungan banjir
global (Marfai, 2011). Pemanasan globabenangan (rob) di Pesisir Pekalongan, dan (3)
mengakibatkan dampak yang luas dan serius bagierumuskan pengololaan pesisir berbasis analisis
lingkungan bio-geofisik, seperti kenaikan muka aidistribusi spasial bahaya dan dampak banjir rob di
laut, peningkatan hujan dan banjierubahan iklim, Pesisir Pekalongan.
punahnya flora dan fauna tertentu, migrasi fauna
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Gambar 1. Trend kenaikan muka air Laut di beberapa stasiun pengukuran di Laut Jawa
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1. Metode Penelitian McDonnell, 1998). Data titik elevasi pesisir
Persebaran bencana banjir rob di pesispekalongan disajikan dalam Gambar 2. Data elevasi
Pekalongan akan ditunjukkan dengan peta genangpaesisir Pekalongan berkisar antara 0 — 11,02 meter
banjir. Peta genangan banjir rob di Pekalongadengan rata-rata elevasi 2,25 meter di atas permukaan
disusun dengan menggunakan peta dasar berfornaatlaut.
raster yaitu DEM Digital Elevation Modél yang Metode interpolasi yang digunakan dalam
disusun berdasarkan 75 titik pengukuran elevasi dpenelitian ini adalah metodeoving averagePrinsip
dsts dsri peta Rupa Bumi Indonesia (RBI). DEMmetode interpolasi adalah menghitung titik yang
berfungsi untuk menampilkan informasi ketinggiartidak ada data dengan rata-rata data yang berada di
atau elevasi daerah penelitian (Kresch et al, 200@gkatnya. Data elevasi di pesisir Pekalongan
Demerkisen et al, 2006). Data DEM ini merupakarergolong seragam dan terdistribusi secara merata
data dasar untuk membuat peta genangan bargiehingga metode interpolasioving average
daerah penelitian. dianggap tepat digunakan dalam penelitian ini
DEM berasal dari titik ketinggian permukaan(ILWIS, 2001). Borough dan McDonnell (1998)
tanah dari peta RBI dan pengukuran lapangan yangerumuskan fungsi interpolasi sebagai berikut :
kemudian diinterpolasi. Data elevasi daerah
penelitian hanya bersifat sebagian sehingga tidak TR Z(Xi"l
setiap titik di permukaan tanah dapat diketath(x) = = e 1)
elevasinya (Mills et al, 2005). Interpolasi berfungsj n
untuk melakukan estimasi titik di permukaan tana
yang tidak memiliki data elevasi. Nilai elevasi suaty,
titik ditentukan oleh nilai titik elevasi daerah di
sekitarnya. Dalam hal ini, setiap data elevasi memiliki
korelasi spasial dengan data elevasi di sekitarnya.
Titik-titik yang berdekatan akan lebih berpengarufll_,ek
daripada nilai-nilai yang berjauhan (Burrough da?ite

eterangan:

(x) adalah nilai pengukuran pada titik i

(x) adalah nilai yang akan diestimasi pada titik x
adalah banyaknya data pengukuran

Pemetaan persebaran genangan banjir di pesisir
alongan dilakukan menggunakan proses iterasi
ration) menggunakan operasi ketetanggaan/
tetangga terdekamnéighbourhood operation)
o e —— Iterasi merupakan salah satu tipe davap
m , calculations Proses ini merupakan pengulangan
ey operasi matematika secara berturut-turut dengan
menggunakan satu hasil perhitungan sebagai input
untuk perhitungan selanjutnya. Perhitungan
dilakukan melalui piksel per piksel. Proses iterasi
e S ; | raster merupakan pemodelan perhitungan
menggunakan sistefioop dan memiliki sistem
' perulangan hingga mencapai kondisi yang
T T it dingiinkan. Dalam proses iterasi ini nilai raster DEM
gty |y fR o dievaluasi. DEM merupakan data utama yang
g 45— i 1 /1 digunakan dalam proses iterasi untuk pemodelan
? F g ] ; genangan banjirNeighbouhood operation
' merupakan analisis spasial khusus yang menghitung
R = nilai piksel berdasarkan nilai piksel tetangganya.
; e -~ 1 Proses ini akan dilakukan pada nilai piksel yang
I g I dipilih. Nilai DEM dimodifikasi sedemikian rupa
) oy EeS—— || sehingga mendekati kenyataan di lapangan.
SRR T [ Modifikasi nilai DEM dilakukan pada penggunaan
: : = lahan tubuh airGaris pantai diasumsikan memiliki
nilai DEM nol (0) karena diasumsikan memiliki nilai
Gambar 2. Peta Titik Elevasi Kota Pekalongan ketinggian yang sama dengan lautan. Proses iterasi

e

246



Jurnal Bumi Lesiari, Volume 13 No. 2Agustus 2013, him. 244-256

dilakukan untuk melakukan estimasi sebaran daerahiperimposed/aitu dengan menampalkan peta
genangan di mana model yang dihasilkan akaskenario genangan dengan peta penggunaan lahan.
mendekati kenyataan di lapangaAsumsi yang Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui
digunakan dalam model ini adalah bahwa kenaikdrerapa luasan penggunaan lahan yang tergenang
muka air laut akan berpengaruh terhadap tubuh giada masing-masing skenario genangan. Evaluasi
yang berhubungan langsung dengan laut (Marfai dampak banjir rob terhadap lingkungan pesisir di
al, 2008). Pekalongan dilakukan dengan survei lapangan.
Proses iterasi dilakukan padaftware ILWIS Permasalahan dan dampak banjir rob diidentifikasi
3.3 Academic versiorPemodelan yang dilakukan melalui transek lapangan di kawasan pegisalisis
dalam penelitian ini bebasis data raster (Marfai, 2008jlakukan secara deskriptif dilakukan untuk
2004). Perhitungan iterasi dimulai dari perambatamerumuskan pengelolaan kawasan pesisir di
air ke daratan melalui garis pantai. Garis pantai pad®ekalongan. Rencana pengelolaan didasarkan pada
peta digunakan sebagai batas antara daratan dkata sebaran spasial genangan rob dan data dampak
lautan dengan nilai elevasi 0 meter di atas permukabngkungan yang terjadi akibat banjir rob.
air laut. Proses perambatan air laut akan berherdti Hasil dan Pembahasan
ketika mencapai pada batas elevasi yang ditentuké&hl Pemodelan Genangan Banjir
Iterasi padasoftware ILWISdilakukan dengan Pekalongan merupakan daerah di pesisir yang rawan
menuliskanscript commandadacommand line terhadap kejadian bencana banijir rob. Berdasarkan
sesuai dengan skenario yang diinginkan (Gambar 3jerita terbaru dilansir dari Media Indonesia, banjir
Setelah itu DEM akan diiterasi menjadi modelob pada 6 Mei 2012 merendam delapan kelurahan di
genangan dengan skenario yang telah ditentukafota Pekalongan, mengakibatkan kelumpuhan
Sebagai contoh misalnya skenario banjir 120 cnpelabuhan, kerusakan permukiman dan kerusakan
maka daerah yang tergenang adalah yang memilikieal permukiman (Gambar 4a dan Gambar 4b).
elevasi kurang dari 120 cm. Berdasarkan hasil wawancara dengan warga
Identifikasi dampak lingkungan akibat banjirsetempat, rata-rata banjir rob sekitar 10 —50 cm dan
pesisir Pekalongan dilakukan dengan metodietinggian maksimal 70 cm (Gambar 4c).
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Gambar 3. Jendela Proses lterasi (ggafaware ILWIS 3.3
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Gambar 4c. Tinggi Bekas Genangan Banjir Rob pada Dinding Rumah Penduduk (Foto Nirwansyah 2012)

Banijir rob di Pekalongan hampir terjadi setiaglan siap dengan ancaman banjir rob yang akan
hari ketika air laut pasang. Berdasarkan informaslatang. IPPC (2007) memprediksikan bahwa kenaikan
dari masyarakat setempat, kejadian ini terjadi sejakuka air laut adalah 6 mm per tabdikumulasi tinggi
10 tahun terakhirKejadian banjir rob ini terutama pasang maksimum dan kenaikan permukaan air laut
melanda kelurahan yang berbatasan dengan laligunakan untuk melakukan pemodelan banjir
(Gambar 6). Berdasarkan data Dinas Kelautan dgenangan paddahun 2050. Pertimbangan ini
Perikanan, pasang tertinggi di Pekalongan adalaligunakan karena untuk menyusun suatu rencana
1,1 meter Pemodelan genangan banjir dalanpengelolaan pesisir dibutuhkan penilaian terhadap
penelitian ini berdasarkan skenario kenaikan mukancaman bencana banjir rob jangka panjang.
air laut. Penggunaan data pasang maksimBlerdasarkan rata-rata kenaikan muka air laut sebesar
dimaksudkan untuk melakukan pemodelan deng&hmm per tahun, maka tinggi genangan maksimum
skenario terburuk untuk rencana pengelolaan pesidianjir rob adalah 1,346 meter atau 135 cm.

Rencana pengelolaan pesisir dengan skenario Hasil pemodelan menggunakan skenario
terburuk dimaksudkan agar dapat lebih wasapadgnangan 135 cm menunjukkan bahwa genangan
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Gambar 6. Permukiman yang Berbatasan Langsung dengan Laut

banjir masuk ke daratan dengan jarak terjauh 4genangan didefinisikan sebagai wilayah tergenang.
kilometer Luas area yang genang mencapai 51 % Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian
dari total luas Kota Pekalongan. Peta pemodelaebelumnya yang dilakukan pada lokasi sama dan
genangan banjir rob dengan skenario 135 cilengan lokasi sama namun dengan skenario
disajikan pada Gambar 7. genangan yang berbeda. penelitian tersebut
Penelitian dengan tema yang sama pernafilakukan oleh Mardiatno dkk (2012) dengan
dilakukan oleh Nirwansyah (2012) di Pesisirmenggunakan skenario pasang tertinggi, yakni
Pekalongan. Perbedaaan dengan penelitian ini adaidngan ketinggian 117 cm. Berdasarkan penelitian
bahwa pada penelitian tersebut menggunakan fungsisebut, metode yang digunakan memiliki akurasi
“if” pada SoftwareArcgis 9.3sehingga wilayah sebesar 87,5 %.
dengan tinggi tertentu akan didefinisikan sebagai
wilayah yang tergenang. Misalnya digunakar8.2 Dampak LingkunganAkibat Banjir Pesisir
skenario genangan 20 cm, maka wilayah penelitian  Pekalongan merupakamaterfront cityyang
yang letaknya pada ketinggian kurang dari 20 crioerhadapan langsung dengan Laut Jawa dengan
akan didefinisikan sebagai wilayah tergenangpenduduk yang padat. Banjir rob yang terjadi di
Metode ini tidak memperhitungkan letak suatwilayah pesisir khususnya di Pantai Utara Jawa, telah
wilayah serta keterhubungan dengan pesisir sebagaémbawa dampak signifikan terhadap aktivitas di
sumber banjir rob, sehingga wilayah di tengakwvilayah perkotaan. Selain itu kondisi elevasi wilayah
daratan yang tidak terhubung sengan wilayah pesisarsebut yang berada pada wilayah pesisir yang
dengan ketinggian kurang dari skenario ketinggiasangat datamenyebabkan potensi kejadian banjir
genangan akan didefinisikan sebagai wilayalob menjadi lebih besaBerdasarkan wawancara
tergenang. Hal ini menyebabkan hasil yang diperolefengan masyarakat setempat, banjir rob hampir terjadi
menjadi kurang logis dibandingkan dengan hasgetiap hari dengan durasi waktu genangan 2 — 4 jam.
yang diperoleh dari model iterasi yang digunakaGenangan seringkali terjadi di ruas jalan, sawah,
pada penelitian ini. Selain itu, wilayah yang tergenanigalaman rumah penduduk dan beberapa fasilitas
pada metode yang dihasilkan dari penelitiammum seperti sekolah, kantor desa dan puskesmas.
Nirwansyah (2012) lebih luas, karena semua wilayabaerah yang terletak di dekat tubuh dalam hal ini
dengan ketinggian kurang dari skenario ketinggiasungai dan saluran aimengalami genangan yang
lebih dalam.
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Gambar 7. Peta Pemodalan Genangan 135cm Gambar 8. Peta Penggunaan Lahan Kabupaten
Pekalongan

Luas wilayah Kota Pekalongan sekitar 4.225 HRenggunaan lahan lain di kawasn pesisir adalah
atau 0,14 % dari wilayah Provinsi JaWwangah. kegiatan pariwisata yang terdapat di Kelurahan
Sebagian besar penggunaan lahan Kota Pekalondgé&mapyak Loy Panjang Baru, dan Panjakigetan.
merupakan permukiman dengan luas 2.333 Ha at@bjek wisata yang ditawarkan adalah keindahan
sebesar 55,50 % dari total luas wilayah. Lahan sawakmandangan pantai seperti Pantai Slam#Vesata
menempati urutan kedua setelah permukiman yaiahari PPNP dan Pasir Kencana.
dengan luasan 1.339 Ha atau 32,81 % dari luas total. Luas dan persentase penggunaan lahan
Lahan sawah tersebut merupakan lahan sawédrgenang pada skenario 135 cm disajikan dalam
dengan irigasi teknis. Penggunaan lahan beruabel 1. Penggunaan lahan yang mengalami
perkebunan/tegalan memiliki luasan 75 Hagenangan paling luas adalah permukiman yaitu
sedangkan rawa-rawa yang tidak dimanfaatkah295,26 Ha. Genangan banjir pada areal permukiman
seluas 2 Ha. Lahan budidaya tambak banyak dijumpd@pat mengganggu aktivitas manusia dan
di dekat pantai. Sawah yang berada di dekat tambatemberikan dampak yang buruk bagi kesehatan dan
seringkali menjadi sawah yang tidak produktif akibakebersihan lingkungan. Sawah irigasi merupakan
tergenang air laut. Lahan tambak memiliki luasapenggunaan lahan yang memiliki luas genangan
329,9 Ha.Adapun peta penggunaan lahan Kotaerbesar kedua setelah permukiman, yakni seluas
Pekalongan disajikan dalam Gambar 8. Petd06,64 Ha. Genangan banjir berpengaruh terhadap
penggunaan lahan disusun berdasarkan data cikesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman padi.
GeoEye perekamdranggal 1&\gustus 2009. Besarnya persentase sawah yang tergenang akan

Kawasan pesisir di Pekalongan umumnyanempengaruhi produktivitas pertanian di Kota
dimanfaatkan sebagai lahan tambak. Hanya terdapggkalongan yang pada akhirnya dapat mengancam
sebagian kecil wilayah permukiman di dekat pantdetahanan pangan. Penggunaan lahan tambak dan
yang merupakan permukiman nelayan. Pada umunigatan rawa merupakan lahan yang tergenang
kualitas permukiman nelayan relatif rendahseluruhnya pada skenario genangan 135 cm. Hal ini
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Gambar 9A) Kerusakan bangunan rumah akibat genangan balajir b) Kerusakan ruas jalan akibat
genangan banjir (Foto Nirwansyah, 2012)

dikarenakan lahan tambak dan hutan rawa terlet&lerusakan terhadap infrastruktur
dekat dengan pantai sehingga memiliki potensiyang Infrastruktur lain yang mengalami kerusakan
sangat besar terhadap banjir genangan. cukup besar adalah sanitadiilayah pesisir Kota
Banjir rob menyebabkan banyak kerusakaRekalongan yang sebagian besar merupakan daerah
pada infrastrukturBanyak bangunan mengalamipermukiman, dilengkapi sanitasi untuk mendukung
kerusakan ataupun penurunan kualitas dikarenakaktivitas kehidupan masyarakat. Beberapa
tidak dapat bertahan dengan genangan air laut yadmntaranya merupakan sanitasi terbuka, dan
masuk ke daratan. Permukiman, jalan, sawah, tambalebagian lainnya merupakan sanitasi tertutup.
industri serta jalan di wilayah Pekalongan Utar&ebagai kota industri, sanitasi juga diperlukan untuk
cukup terkena dampak banjir pasang (Gambar 9a darenyalurkan limbah yang dihasilkan ke sistem
Gambar 9b). Kerusakan infrastruktur memberikadrainase perkotaan. Kondisi demikian cukup
kerugian yang besar bagi masyaralfettivitas berdampak pada kualitas air sungai, dan selokan di
masyarakat menjadi terganggu akibat adanyRekalongan. Selain itu, belum ada standarisasi
pengolahan limbah industri baik kecil ataupun besar
di Kota Pekalongan.
Tabel.1 Luas Penggunaan Lahan ydegenang Umumnya wilayah pesisir Pekalongan
pada Skenario Tinggi Genangan 135 cm dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lahan
budidaya tambak. Namun genangan banjir

Penggunaan Lahan Luas Genangan (Ha)  mengakibatkan lahan tambak mengalami kerusakan
dan penurunan produktivitas. Kondisi perairan di
Sawah irigasi 506,64 muara sungai menjadi tercemar akibat adanya
Tubuh air 80,51 genangan banjirPenurunan produktivitas lahan
Empang/tambak 229,97 tambak dikarenakan kondisi perairan sudah tidak
Gedung 8,40 sesuai lagi dengan syarat hidup ikan maupun udang
Rumput 40,40 budidaya. Luas kerusakan lahan tambak disajikan
Permukiman 1295,26 dalam Tabel 2. Produksi perikanan di Kota
Hutan rawa 165 Pekalongan baik secara kualitas dan kuantitas
Kebun 195 terpengaruh kondisi banjiPenurunan kuantitas
Tegalan 6,43 perikanan menyebabkan penurunan kuantitas pula
di industri pengolahan, seperti pengasinan ikan,
TOTAL 4.225,00 pengawetan ikan, dan juga ikan sed@erubahan

produksi perikanan disajikan daldmabel 3.
SumberAnalisis Data, 2013
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Tabel 2. Luas Kerusakan Lah&ambak di Kota Pekalongdiahun 2009

Kelurahan Totak Luas Total LuasTambak Persentase
Tambak (Ha) RusakAkibat Genangan kerusakan (%)

Banjir (Ha)

Bandengan 69,00 60,00 87,00

Kandang 34,09 20,00 58,70

Panjang 25,33 25,00 98,70

Panjang Baru 82,10 15,00 18,30

Krapyak Lor 86,45 35,00 40,50

Degayu

TOTAL 296,97 185,00

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pekalongan, 2009

Tabel 3. Perubahan Produktivitas Perikanan di Kota Pekaldradgm 2000-2009

Tahun Produksi (Kg) Variansi (%) Produksi (Rp) Variansi (%)
2000 64.719.796 151.727.816.000
2001 71.550.645 10,6 % 206.394.885.000 30,6 %
2002 51.525.393 -28,0% 165.815.071.000 -19,7%
2003 54.956.430 6,7 % 168.376.130.000 1,5%
2004 58.748.281 6,9 % 180.942.958.000 7,5 %
2005 43.159.882 -26,5% 177.205.561.000 -2,1%
2006 31.942.782 -26,0 % 150.522.629.000 -15,1%
2007 29.220.462 -8,5% 131.324.500.000 -12,8%
2008 22.998.422 -21,3% 145.579.177.000 10,9 %
2009 24.781.937 7,8% 133.771.818.000 -8,1%

Rata-rata variansi -8,7% 0,2 %

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Pekalongan, 2009

Genangan banijir juga melanda lahan pertanigidak diperbolehkan untuk dikonversi menjadi lahan
khususnya sawah. Lahan pertanian sawah yartegmbak. Hal ini menjadikan sebuah tantangan untuk
tergenang banjir menjadi tidak produktif lagi dammelakukan perencanaan pengelolaan pesisir di masa
ditinggalkan oleh pemiliknya. Lahan tersebut tidakang akan datang.
dimanfaatkan lagi oleh pemiliknya dan menjadilahan  Air laut yang terlalu lama menggenang di
rawa (Gambar 10). Hal ini akan berpengaruh terhad@ermukaan tanah akan mempengaruhi kesuburan
produktivitas padi sebagai bahan pangan. Sawahnah dan sifat tanah. Genangan air laut dapat
yang tergenang ditinggalkan pemiliknya karenaneningkatkan salinitas tanah pada daerah genangan.
sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi sebagalial ini akan berakibat pada penurunan kesuburan
Berdasarkan RRW Kota Pekalongan lahan sawahtanah sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi sebagai

252



Jurnal Bumi Lestri, Volume 13 No. 2Agustus 2013, him. 244-256

Gambar 10. Sawah yangmenang Banjir dan Menjadi Lahan Rawa

lahan budidaya pertanian. Lahan sawah yanggiatan yang diperbolehkan adalah kegiatan

mengalami genangan banjir menjadi tidak produktipembangunan ruang terbuka hijau, pgldedam

lagi dan berdampak pada penurunan produktivitagtensi, stasiun rumah pompa, tanggul, saluran

pertanian. drainase dan prasarana perkotaan lain; b. kegiatan
Genangan banijir juga memberikan dampak padeang diperbolehkan bersyarat adalah kegiatan

sumberdaya air di pesisir Pekalongsinlaut pasang pembangunan yang tidak merusak system drainase
masuk ke sungai atau saluran air yang berhubungaatempat dan dapat beradaptasi dengan

langsung dengan laut. Peningkatan salinitas terjapérmasalahan rob, serta pembangunan ruang terbuka
muara sungai dan saluran air yang teraliri air lauhon hijau yang dapat memperbanyak infiltrasi air

Airtanah di pesisir Pekalongan tergolong dalanpermukaan ke dalam tanah; c. kegiatan yang

airtanah dataran pantai dengan material akuifgliperbolehkan terbatas adalah kegiatan

berupa alluvium dan endapan pantdirtanah pembangunan permukiman dengan mempertim-

dengan material tersebut dapat dengan air laut yahgngkan kelestarian kawasan dan daya dukung

masuk ke darat dan menggenang dalam waktu yahggkungan; d. kegiatan yang dilarang adalah

lama. Gambar 11 memperlihatkan kondisi sumur ddeegiatan dan atau pembangunan yang mengancam

kamar mandi yang rusak akibat genangan rob daldwerusakan dan atau menurunkan kualitas sanitasi

waktu yang lama. lingkungan; dan e. penetapan batas dataran rob
dilakukan oleh instansi yang berwenang.

3.3 Perencanaan Pengelolaan Pesisir Pekalongan Permukiman merupakan penggunaan lahan
Berbasis Pengurangan Risiko Bencana yang mengalami genangan banijir paling luas akibat
Banijir Rob banjir rob. Hal ini dikarenakan lokasi permukiman
Berkaitan dengan zonasi kawasan rawapang terlalu dekat dengan garis pantai. Upaya

bencana, pemerintah Kota Pekalongan telabengelolaan yang dapat dilakukan untuk mengurangi
menuangkan hal tersebut dalam rencana tata ruamgjko bencana banjir adalah dengan beradaptasi
wilayah mengenai Ketentuan Peraturan Zonasiengan adanya banjir pesisir tersebut. Cara adaptasi
untuk kawasan bencana banjir rob. Peraturayang telah banyak dilakukan oleh masyarakat adalah
tersebut tertuang dalam Pasal 65 ayat (1) yaitu: dengan meninggikan lantai rumah ataupun
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Gambar 11 Fasilitas Sumur dan Kamar Mandi yang Mengalami Genangan di Sekitarnya (Foto Nirwansyah,
2012)

membangun rumah menjadi bertingkat. Hal inPekalongan.
dilakukan masyarakat untuk melindungi rumah dari ~ Perlindungan akan bahaya banjir pesisir secara
genangan banjiBerdasarkan Ketentuan Peraturamalami dapat dilakukan dengan melakukan penanaman
Zonasi yang tertuang dalarifRW, maka upaya yang kembali vegetasi mangrove. Mangrove secara alami
mungkin dilakukan terkait dengan banjir pesisidapat melindungi pantai dari abrasi dan banjir pesisir
adalah upaya konservasi. Penanaman tanamBenanaman mangrove di sepanjang pesisir
pekarangan di sekitar rumah diharapkan dap&tekalongan telah dicantumkan dalam Peraturan
membantu percepatan infiltrasi di daerah genangéaerah Kota Pekalongan tentan@HRRV yaitu
banjir. Varietas tanaman yang dapat bertahan hidupengenai kawasan konservasi pantai. Kawasan
di air asin diperlukan untuk mewujudkan upaya inikonservasi yang diperuntukkan bagi pengembangan
Luasnya sawabh irigasi yang tergenang banjimangrove dan terumbu karang seluas 80 ha meliputi
memberikan dampak ekonomi yang besar bagi petakelurahan Bandengan, Kelurahan Kandang Panjang,
di kawasan pesisiOleh karena itu diperlukan upayaKelurahan Panjang Baru, dan Kelurahan Degayu di
untuk mengurangi risiko yang ditimbulkan oleh banjiKecamatan Pekalongan Utara.
pesisit Berdasarkan RRW Kota Pekalongan,
penggunaan lahan sawah tidak diperbolehkah Simpulan
dikonversi menjadi lahan tambak. Solusi yang Pemodelan genangan banijir dapat dilakukan
mungkin diterapkan untuk mengurangi risiko bencandengan menggunakan prediksi kenaikan air laut IPCC
banjir pesisir adalah dengan memilih varietas pa@007. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan skenario
yang tahan terhadap genangan air asin. Balai Begarburuk untuk merumuskan rencana pengelolaan
PenelitianTanaman Padi telah mengembangkapesisir di masa yang akan dataAgea genangan
varietas unggul benih padi yang tahan terhadap ajang paling luas pada skenario genangan 135 cm
asin. Salah satu varietas yang dikembangkan olébrjadi di Kecamatan Pekalongan Utara yang
BBPTPadalah padi varietas InparaVMarietas ini berbatasan langsung dengan Laut Jatuaal
baik untuk ditanam di daerah rawa pasang suryienggunaan lahan yang paling luas tergenang
Hasil produksi varietas Inpara 1 tidak kalah dengaadalah permukiman dengan luas genangan 55,50 %
padi air tawar sehingga kerugian ekonomi akibatan sawabh irigasi dengan luasan 32,81 %. Banjir rob
banjir pesisir dapat berkurang. Solusi ini dapaberdampak besar teatiap lingkungan, antara lain
diterapkan untuk petani di kawasan pesisikerusakan infrastruktukerusakan lahan pertanian
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dan tambak serta pencemaran tanah dan apemerintash, masyarakat dan pihak swasta, agar
Kerusakan terjadi pada infrastruktur berupa jalamprogram dapat berjalan dengan baik dan
permukiman dan sanitasi. Kerusakan lahan pertani@erkelanjutan.
dan tambak dapat memberikan dampak lebih lanjut
yaitu penurunan produktivitas pangan. UcapanTerima Kasih

Rencana pengelolaan pesisir didasarkan pada Sebagian data yang digunakan dalam penelitian
permasalahan yang timbul akibat banjir pesisir daini merupakan bagian dari Hibah Penelitian Unggulan
RencanaTata RuangWilayah Kota Pekalongan Kerjasama Institusi Universitas Gadjah Mdadaun
Tahun 2009-2029. Beberapa program yang dap2012 dengan Nomor Kontrak/Dir.Keu/KN/DIPA-
dilakukan untuk mengurangi risiko bencana banjitGM/2012Tanggal: 1 Maret 201Zerima kasih kami
rob adalah dengan peninggian lantai rumalsampaikan kepada LPPM UGM dan pimpinan
konservasi di lingkungan permukiman, pemiliharFakultas Geografi UGM yang telah memberi
varietas padi yang tahan air asin dan penanamkasempatan dan menfasilitasi penulis untuk
mangrove sebagai barier alami. Hal ini haruselakukan penelitian ini.
dilakukan dengan kolaborasi yang baik antara
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